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Financial performance is important because it reflects the company's ability 
to manage and allocate resources, including banking. This study aims to find 
differences between Foreign Exchange BUSN and Foreign Bank in Indonesia 
against Loan to Deposits Ratio (LDR), Investment Policy Ratio (IPR), Non 
Performing Loans (NPL), Operational Costs to Operating Income (BOPO), Net 
Interest Margin (NIM)), Return on Assets (ROA). The population of this study is all 
BUSN Foreign Exchange and Foreign Banks in Indonesia. This study uses 
purposive sampling and the financial reporting period of 2014 to 2019. The data 
analysis technique used is the Independent sample t-test. The results of this study 
reveal that. There is a significant difference between Foreign Exchange BUSN and 
Foreign Bank. 
 




Bisnis perbankan di Indonesia 
mulai berkembang pada tahun 1980 
hingga saat ini.  Kebijakann 
pemerintah di bidang perbankan 
terkait pembelian saham bank umum 
mengakibatkan semakin banyaknya 
bank asing yang beroperasi di 
Indonesia. Menurut PP No.29 Tahun 
1999 tentang Pembelian Saham Bank 
Umum, kepemilikan asing di sektor 
perbankan Indonesia menjadi sangat 
dominan serta memungkinkan 
penguasaan saham bank oleh satu 
pihak, termasuk bank asing, yang 
akhirnya menjadikan Indonesia 
sebagai satu - satunya negara yang 
memberikan peluang kepada asing 
memiliki saham sangat besar di 
industri perbankan. 
Menurut Global Finance 
Database (2012) Singapura dan 
Indonesia merupakan negara dengan 
proporsi jumlah bank asing tertinggi, 
masing-masing mencapai 55% dan 
52%. Bank asing memfasilitasi akses 
negara penerima (host countries) 
terhadap produk dan teknologi baru 
dan meningkatkan efisiensi pasar 
keuangan. Bank asing yang masuk ke 
Indonesia pada umumnya adalah 
bank besar dunia seperti HSBC, ANZ, 
Standard Chartered, Citibank, JP 
Morgan, dll. Bank tersebut sudah 
sangat dikenal memiliki competitive 
advantage berupa source of fund 
dalam valas yang kuat, implementasi 
teknologi yang canggih, pengetahuan 
terhadap produk keuangan yang luas, 





advantage tersebut secara langsung 
memberi tekanan kepada BUSN 
Devisa. 
Pada akhirnya kondisi 
tersebut dapat meningkatkan daya 
saing bank lokal khususnya BUSN 
Devisa dan serta menjadi bahan 
evaluasi mengenai pelayanan kepada 
masyarakat Indonesia. Oleh karena 
itu penulis perlu melakukan analisis 
terhadap perbandingan kinerja BUSN 
Devisa dan Bank Asing terhadap 
perkembangan perekonomian di 
Indonesia. Penilaian terhadap kinerja 
suatu bank tertentu dapat diketahui 
dengan cara menganalisis laporan 
keuangannya. Analisis rasio berguna 
bagi para analisis intern untuk 
membantu manajemen membuat 
evaluasi mengenai hasil-hasi 
operasinya, memperbaiki kesalahan-
kesalahan dan menghindari keadaan 
yang dapat menyebabkan kesulitan 
keuangan (Munawir, 2010:106). 
Berikut ini tabel perbandingan 
rasio kinerja keuangan antara BUSN 
Devisa dengan Bank Asing 
ditunjukan pada Tabel 1.  
Tabel 1 
Perbandingan rasio kinerja keuangan BUSN Devisa dengan Bank Asing 









































































































































Sumber : Statistik Perbankan Indonesia-Vol 17 No.1 
 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat signifikansi 
perbedaan rasio LDR, IPR, NPL, 
BOPO, NIM, ROA antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
dengan Bank Asing.  
 
LANDASAN TEORI DAN 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Bank  
Bank Umum Swasta Nasional 
adalah bank yang seluruh atau 
sebagian besar sahamnya dimiliki 
oleh swasta nasional. Kemudian akte 
pendiriannya pun didirikan oleh 
swasta, begitu pula dengan 
pembagian keuntungannya untuk 
swasta pula. (Kasmir, 2013:30). Bank 
Asing adalah cabang dari bank yang 
ada di luar negeri, baik milik swasta 
asing atau pemerintah asing. Jelas 
kepemilikannya dimiliki oleh pihak 
luar negeri. (Kasmir, 2013:30). 
Bank Devisa merupakan bank 
yang dapat melaksanakan transaksi 
keluar negeri atau yang berhubungan 
dengan mata uang asing secara 
keseluruhan, misalnya transfer keluar 
negeri, inkaso keluar negeri, travelers 
cheque, pembukaan dan pemabayaran 
Letter of Credit dan transaksi lainnya. 
Persyaratan untuk menjadi bank 
devisa ini ditentukan oleh Bank 




Devisa yakni bank yang belum 
mempunyai izin untuk melaksanakan 
transaksi sebagai bank devisa, 
sehingga tidak dapat 
melaksaksanakan transaksi seperti 
halnya bank devisa. 
Penilaian Kinerja Keuangan Bank 
Perusahaan yang bergerak di 
sektor keuangan seperti perbankan 
memiliki ruang lingkup bisnis yang 
berbeda dengan ruang lingkup bisnis 
lainnya, karena yang diketahui 
perbankan adalah mediasi yang 
menghubungkan mereka yang 
memiliki kelebihan dana dengan 
mereka yang memiliki kekurangan 
dana, dan bank bertugas untuk 
menjembatani keduanya (Fahmi, 
2013:149). 
Kinerja keuangan bank dapat 
diukur menggunakan rasio keuangan 
berikut ini: 
1. Likuiditas  
Likuiditas merupakan 
kemampuan suatu bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya pada saat ditagih. Semakin 
besar rasio ini semakin likuid. Rasio 
likuiditas diukur menggunakan rasio 
LDR dan IPR dalam penelitian ini 
(Kasmir, 2013:315-319): 
a. LDR rasio yang mengukur 
komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat dan 
modal yang digunakan. Rumus 
LDR sebagai berikut : 
LDR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑎𝑛𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 + 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
x 100% 
Keterangan: 
a) Kredit yang diberikan merupakan 
total kredit yang diberikan kepada 
pihak ketiga tidak termasuk kredit 
yang diberikan kepada bank lain. 
b) Total Deposito Dana pihak ketiga 
terdiri dari giro, tabungan dan 
simpanan berjangka. 
b. IPR merupakan kemampuan bank 
dalam melunasi kewajibannya 
kepada para deposannya dengan 
cara melikuidasi surat-surat 





 x 100% 
Keterangan : 
a) surat berharga adalah surat 
berharga yang diukur pada nilai 
wajar melalui laporan laba/rugi, 
surat berharga yang tersedia untuk 
dijual, surat berharga yang dimiliki 
hingga jatuh tempo, surat berharga 
yang dijual dengan janji dibeli 
kembali (repo) dan surat obligasi 
b) Total Deposit terdiri dari giro, 
tabungan dan simpanan berjangka 
2. Kualitas aset 
Kualitas aset adalah 
kemampuan suatu bank dalam 
pengelolaan aktiva produktif yang 
merupakan sumber pendapatan bank 
yang digunakan untuk membiayai 
seluruh biaya operasional bank 
(Rivai, 2013:473). Penelitian ini 






a) Kredit bermasalah adalah kredit 
dengan kualitas kurang lancar, 
diragukan, dan macet 
b) Total kredit dihitung berdasarkan 
nilai tercatat dalam laporan posisi 
keuangan, secara gross sebelum 
dikurangi CKPN). 
3. Efisiensi  
Efisiensi adalah rasio yang 
digunakan untuk memastikan 
efisiensi dan kualitas pendapatan 




al, 2013:480). Efisiensi diukur 




𝑥100%   
Keterangan : 
a) Total beban operasional adalah 
beban operasional lainnya dan 
beban bunga 
b) Total pendapatan operasional yaitu 
pendapatan operasional lainnya 
ditambah pendapatan bunga. 
4. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan 
kemampuan bank untuk mengukur 
tingkat efisiensi usaha dari 
profitabilitas yang dicapai oleh bank 
yang bersangkutan (Rivai, 2013:480).  
a. ROA 
ROA merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memperoleh 
keuntungan secara keseluruhan. 




 x 100% 
b. NIM 
Rasio ini menunjukkan 
kemampuan earning assets dalam 
menghasilkan pendapatan bunga 
bersih. Rumus NIM berikut ini: 
NIM =  




a) Pendapatan bersih diperoleh 
dengan melihat laporan laba rugi 
pos pendapatan (beban) bunga 
bersih. 
b) Aset produktif adalah aset-aset 
yang memberikan keuntungan 
(surat berharga, kredit, penyertaan, 
penempatan pada Bank Indonesia 
dan penempatan pada bank lain). 
Penelitian ini memiliki hipotesis 
diantaranya: 
1. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada LDR antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Bank Asing 
2. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada IPR antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Bank Asing. 
3. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada NPL antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Bank Asing. 
4. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada BOPO antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Bank Asing 
5. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada NIM antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Bank Asing. 
6. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada ROA antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Bank Asing. 
Kerangka penelitian digambarkan 
pada Gambar 1, dibawah ini: 





Jenis penelitian yang dilakukan 
dapat ditinjau dari dua aspek yaitu 
menurut tujuannya penelitian ini 
termasuk jenis penelitian komparatif, 
karena bersifat membandingkan 
untuk mengetahui perbedaan. 
Penelitian ini berdasarkan sumber 




karena data yang diterbitkan atau 
digunakan oleh organisasi yang 
bukan pengolahannya (Sugiyono, 
2016). 
Batasan penelitian variabel 
yang digunakan adalah LDR, IPR, 
NPL, BOPO, NIM dan ROA. 
Membangindkan kinerja keuangan 
antara Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dengan Bank Asing. Periode 
Penelitian yang digunakan adalah 
laporan keuangan TW I tahun 2014 
sampai dengan TW IV tahun 2019. 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode 
dokumentasi yang diambil dari 
jurnal,website, dan buku rujukan.  
Populasi dalam penelitian ini 
adalah Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Bank Asing. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling kriteria yang pilih 
yaitu dari total asset Per juni 2019 
sebesar 20 triliun sampai dengan 40 
triliun.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif 
1. LDR  
Posisi LDR Bank Asing 
memiliki rata – rata keseluruhan yang 
lebih tinggi yaitu 131,37 persen, jika 
dibandingkan dengan rata – rata 
keseluruhan LDR dari Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa yaitu 73,13 
persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
Bank Asing memiliki tingkat 
likuiditas yang tinggi dalam mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendek 
kepada nasabah, dibandingkan 
dengan Bank Umum wasta Nasional 
Devisa mempunyai kemampuan 
likuiditas yang lebih rendah di 
bandingkan Bank Asing 
2. IPR 
Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa memiliki rata-rata  
keseluruhan tingkat IPR lebih tinggi 
yaitu 3,94 persen jika dibandingkan 
dengan rata – rata keseluruhan tingkat 
IPR dari Bank Asing yaitu sebesar 
1,78 persen. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat likuiditas atau 
kemampuan untuk memenuhi 
kewajiban kepada pihak ke tiga 
dengan mengandalkan investasi pada 
surat- surat berharga yang dimiliki 
oleh Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dibandingkan dengan Bank 
Asing. 
3. NPL 
Bank BUSN Devisa memiliki 
rata – rata keseluruhan tingkat NPL 
lebih tinggi yaitu 3,94 persen jka 
dibandingkan dengan rata – rata 
keseluruhan tingkat NPL dari Bank 
Asing yaitu sebesar 1,78 persen. Hal 
ini menunjukkan bahwa Bank Asing 
lebih mampu  mengelola kualitas 
kreditnya, rendahnya kredit 
bermasalah yang dimiliki Bank Asing 
dapat diharapkan Bank Asing 
memperoleh laba yang lebih besar 
daripada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
4. BOPO 
Bank Asing memiliki rata – rata 
keseluruhan tingkat BOPO lebih 
rendah yaitu 71,57 persen jka 
dibandingkan dengan rata – rata 
keseluruhan tingkat BOPO dari Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 
sebesar 100,45 persen. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan 
kegiatan operasional Bank Asing 
lebih efisien dibandingkan dengan 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
Karena semakin tinggi pula biaya 
operasional yang dikeluarkan dan 
semakin rendah pula tingakat 





Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa memiliki rata – rata 
keseluruhan tingkat NIM lebih tinggi 
yaitu 4,89 persen jka dibandingkan 
dengan rata – rata keseluruhan tingkat 
NIM dari Bank Asing yaitu sebesar 
2,56 persen. Semakin besar NIM, 
maka semakin bagus bank tersebut, 
karena berarti laba atau 
pendapatannya terbilang besar 
dibanding asetnya maka semakin 
tinggi pula kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba. 
6. ROA  
Bank Asing memiliki rata – rata 
keseluruhan tingkat ROA lebih tinggi 
yaitu 3.08 persen jika dibandingkan 
dengan rata – rata keseluruhan tingkat 
ROA dari Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yaitu sebesar 0.08 
persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
Bank Asing relatif lebih baik dalam 
penggunaan aset untuk memperoleh 
laba daripada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
ANALISIS STATISTIK  
1. LDR 
Berdasarkan uji statistik yang 
dilakukan diperoleh nilai -thitung < -
ttabel sebesar -2,393 < -2,079. Hasil 
tersebut dapat dijelaskan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antara Bank Asing dan BUSN Devisa 
Konvensional. 
2. IPR 
Berdasarkan uji statistik yang 
dilakukan diperoleh nilai -thitung < -
ttabel sebesar -9,053 < -2,079. Hasil 
tersebut dapat dijelaskan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antara Bank Asing dan BUSN Devisa 
Konvensional. 
3. NPL 
Berdasarkan uji statistik yang 
dilakukan diperoleh thitung > ttabel = 
2,804 > 2.079. Hasil tersebut dapat 
dijelaskan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara Bank Asing 
dan BUSN Devisa Konvensional 
4. BOPO 
Berdasarkan uji statistik yang 
dilakukan diperoleh thitung > ttabel = 
5,033 > 2,079. Hasil tersebut dapat 
dijelaskan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara Bank Asing 
dan BUSN Devisa Konvensional 
5. NIM 
Berdasarkan uji statistik yang 
dilakukan diperoleh thitung > ttabel = 
4,109 > 2,079. Hasil tersebut dapat 
dijelaskan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara Bank Asing 
dan BUSN Devisa Konvensional. 
6. ROA 
Berdasarkan uji statistik yang 
dilakukan diperoleh thitung > ttabel = 
6,788 < 2,079 Hasil tersebut dapat 
dijelaskan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara Bank Asing 
dan BUSN Devisa Konvensional. 
PEMBAHASAN  
1. LDR  
LDR pada Bank Swasta 
Nasional Devisa tercatat 73,13 persen 
dan Bank Asing tercatat 131,37 
persen. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kemampuan Bank Asing lebih baik, 
sehingga kemampuan dalam 
memenuhi kewajibannya terhadap 
pihak ketiga dengan mengandalkan 
kredit yang diberikan lebih bagus 
dibandingkan dengan Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa.  
Hal ini dibuktikan dengan 
pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan dan menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
pada LDR antara Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Bank Asing. 
Hasil dari penelitian tidak sesuai 




oleh Rollando Marvil (2016), dan Eti 
Akhidal Faliha (2015) yang 
menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang tidak 
signifikan.Sedangkan untuk 
penelitian yang sesuai dilakukan oleh 
Witra Octifane (2014), dan Ludgardis 
Deliman (2017). 
2. IPR 
IPR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa tercatat 13,61 persen 
dan Bank Asing tercatat 71,82 persen. 
Hasil ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan kualitas kredit pada Bank 
Asing lebih baik sehingga jumlah 
kredit bermasalah semakin sedikit 
dibandingkan Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa.  
Hal ini dibuktikan dengan 
pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan dan menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
pada IPR antara Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Bank Asing. 
Hasil dari penelitian tidak sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Eti Akhidal Faliha (2015) yang 
menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang tidak signifikan. 
3. NPL 
NPL pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa 3,94 persen dan 
Bank Asing 1,78 persen. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan 
kualitas kredit pada Bank Asing lebih 
baik sehingga jumlah kredit 
bermasalah semakin sedikit 
dibandingkan dengan Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa.  
Hal ini dibuktikan dengan 
pengajuan hipotesis yang dilakukan 
dan menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada NPL 
antara Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Bank Asing. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rollando Marvil (2016), dan 
Ludgardis Deliman (2017) yang 
menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan uang tidak signifikan. 
4. BOPO 
BOPO pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa tercatat 
100,45 persen dan Bank Asing 
tercatat 71,57 persen. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Bank Asing 
lebih efisien karena beban 
operasional yang dikeluarkan lebih 
sedikit sehingga kemungkinan dalam 
kondisi bermasalah semakin sedikit 
dibandingkan Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa.  
Hal ini dibuktikan dengan 
pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan dan menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
pada BOPO antara Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Bank 
Asing. Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rollando Marvil 
(2016), Ludgardis Deliman (2017), 
yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang tidak signifikan. 
Sedangkan untuk penelitian yang 
sesuai dilakukan oleh Eti Akhidal 
Faliha ( 2015) 
5. NIM 
NIM pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa tercatat 4,89 persen 
dan Bank Asing 2,56. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemampuan 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
memiliki kemampuan dalam hal 
mendapatkan bunga bersih dengan 
asset produktif yang dimiliki 
dibandingkan dengan Bank Asing. 
Hal ini dibuktikan dengan 
pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan dan menyatakan bahwa 




pada NIM antara Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Bnak Asing. 
Hasil dari penelitian  sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Eti 
Akhidal Faliha(2015), Ulumudin 
Nurul Fakhri (2017). 
6. ROA 
ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa tercatat 0,08 persen 
dan Bank Asing tercatat 3,08 persen. 
Hasil ini menunjukkan bahwa Bank 
Asing lebih baik dalam penggunaan 
aset untuk memperoleh laba 
dibandingkan Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. Hipotesis yang telah 
dilakukan dan menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
pada ROA antara Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Bank 
Asing. Hasil dari penelitian tidak 
sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rollando Malvil 
(2016), Witra Octifane ( 2014), 
Ludgardis Deliman (2017), dan 
Ulumudin Nurul Fakhri (2017) yang 
menyatakan terdapat perbedaan yang 
tidak signifikan.Sedangkan Untuk 
Penelitian yang sesuai dilakukan oleh 
Eti Akhidal Faliha (2015). 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, 
SARAN DAN KETERBATASAN  
Berdasarkan perhitungan dan 
analisis yang telah dilakukan, maka 
hasil dari penelitian ini: 
1. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada LDR antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa dan 
Bank Asing, dimana LDR Bank 
Asing lebih baik dibandingkan 
denganBank Umum Swasta Nasional 
Devisa. Hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
dan bank Asing, diterima. 
2. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada IPR antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa dan 
Bank Asing, dimana IPR Bank Asing 
lebih baik dibandingkan dengan Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
Hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Bank Asing, 
diterima.  
3. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada NPL antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa dan 
Bank Asing, dimana NPL Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa lebih 
baik dibandingkan dengan Bank 
Asing. Hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Bank Asing, diterima. 
4. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada BOPO antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa dan 
Bank Asing. BOPO Bank Asing lebih 
efisien dibandingkan dengan Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
Hipotesis keempat menyatakan 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antara Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Bank Asing, diterima 
5. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada NIM antara Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa dan 
Bank Asing, dimana NIM Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa lebih 
baik dibandingkan dengan Bank 
Asing. Hipotesis kelima yang 
menyatakan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Bank Asing, 
diterima. 
6. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada ROA antara Bank 




Bank Asing, dimana ROA Bank 
Asing lebih baik dibandingkan 
dengan Bank Swasta Nasional 
Devisa. Hipotesis keenam yang 
menyatakan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Bank Asing, 
diterima. 
Penelitian ini memiliki 
keterbatasan yakni terbatas pada 
bank-bank yang dijadikan sampel 
yaitu tiga Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang terdiri dari 
Bank Artha Graha Internasional, 
Bank Sinarmas, Bank QNB dan tiga 
Bank Asing yang terdiri dari 
Deutcsche Bank, JP Morgam, The 
Bangkok Bank. Kinerja keuangan 
yang digunakan yaitu Likuiditas, 
kualitas aset, efisiensi, profitabilitas 
dan solvabilitas. 
Saran dari penelitian ini bagi 
bank yang dijadikan sampel berikut: 
a. Bagi Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang memiliki LDR 
rendah diharapkan untuk 
meningkatkan kemampuan dalam 
memenuhi kewajibannya terhadap 
dana pihak ketiga dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan. 
Dengan tetap memperhatikan prinsip 
kehati- hatian. 
b. Bagi Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang memiliki IPR 
rendah diharapkan untuk 
meningkatkan mengalokasikan dana 
dengan surat berharga agar tetap bisa 
menjaga likuiditas. 
c. Bagi Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang memiliki NPL 
tinggi diharapkan untuk mengelola 
kredit yang diberikan, agar kredit 
bermasalahnya menurun. 
d. Bagi Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang memiliki 
BOPO tinggi diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi dengan 
menurunkan beban oprasional 
sehingga pendapatan operasional 
lebih tinggi. 
e. Bagi Bank Asing yang 
memiliki NIM rendah diharapkan 
untuk meningkatkan kemampuan 
dalam hal mendapatkan pendapatan 
bunga bersih dengan aset produktif 
yang dimilikinya. 
f. Bagi Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang memiliki ROA 
rendah diharapkan untuk 
meningkatkan penggunaan aset untuk 
memperoleh laba. 
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